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Abstract: This research is aimed to know the use of audio visual media increasing explanation writing learning. 
This research is an action research done in two cycles. The subjects of this research are the students and 
Indonesian teacher of grade X IPA 1 at SMA N 6 Purworejo. Data were gathered through observation, interview, 
test and document analysis. The data validity test used triangulation method and data resources. The techniques 
of data analysis employed descriptive comparative technique and critical analysis. The result are proved that: 1) 
audio visual media can increase explanation writing skill, and 2) audio visual media can be used to increase the 
quality of learning process of students explanation writing. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media audio visual dalam meningkatkan 
pembelajaran menulis teks eksplanasi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa dan guru bahasa Indonesia kelas X IPA 1 SMA N 6 Purworejo. 
Sumber data, meliputi: peristiwa pembelajaran, informan, dan dokumen. Teknik pengumpulan data melalui: 
observasi, wawancara, tes, dan analisis dokumen. Uji validitas data menggunakan teknik triangulasi metode 
dan sumber data. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif dan analisis kritis. Hasil 
dari penelitian ini terbukti bahwa: 1) media audio visual dapat meningkatkan keterampilan menulis teks 
eksplanasi, dan 2) media audio visual dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
menulis teks eksplanasi siswa.  
Kata kunci: media audio visual, menulis, teks ekplanasi. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa. Sistem pendidikan 
yang baik, akan mampu mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh manusia. Selain itu, 
pendidikan juga berperan sebagai jembatan yang dapat menghubungkan individu dengan 
lingkungan di era globalisasi yang semakin berkembang, sehingga individu mampu berperan 
sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas salah 
satunya bisa dilihat dari budaya literasinya. Kartikasari (2016, hlm. 76) mengungkapkan bahwa 
budaya literasi sangat berperan dalam menciptakan masyarakat yang cerdas, yang pada gilirannya 
nanti akan membntuk bangsa yang berkualitas. 
Literasi erat kaitannya dengan budaya membaca dan menulis (Rizkiana et al, 2018, hlm 561). 
Membaca dipandang sebagai keterampilan yang sangat vital dalam masyarakat modern dan lebih 
khusus lagi dikalangan akademisi (Sukirno, 2014, hlm. 4). Peningkatan mutu sumber daya manusia 
bisa dilakukan melalui gerakan masyarakat gemar membaca (reading society). Keterampilan 
menulis juga tak kalah pentingnya dengan membaca. Sebagai keterampilan yang bersifat produktif, 
menulis merupakan upaya perekaman ide, gagasan, pengetahuan, ilmu, serta temuan-temuan 
penting para cendekiawan yang diwujudkan dalam bahasa tulis. Pada akhirnya nanti, tulisan-
tulisan yang dihasilkan menjadi warisan literasi informasi yang sangat berguna bagi proses 
kehidupan yang dinamis. 
Upaya membudayakan literasi dalam pembelajaran tampaknya belum maksimal. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 1) guru kurang kompeten, 2) media dan fasilitas yang 
masih kurang, 3) sistem penilaian yang belum jelas kriterianya, 4) kebiasaan mencintai budaya 
literasi bahasa dan sastra Indonesia yang masih rendah. Pembiasaan literasi 15 menit setiap akan 
dimulai pembelajaran, dirasa masih kurang untuk bisa meningkatkan budaya literasi siswa. 
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Literasi siswa dalam hal menulis pun masih tergolong rendah. Contohnya saja dalam 
keterampilan menulis teks eksplanasi di SMA N 6 Purworejo. Pembelajaran menulis teks eksplanasi 
di SMA N 6 Purworejo, belum mendapatkan hasil yang optimal. Berdasarkan nilai menulis 
keterampilan menulis teks eksplanasi yang diperoleh siswa kelas X IPA 1 pada saat survai awal 
berlangsung, dari 36 siswa tercatat hanya 19 siswa atau sekitar 52,8% yang telah mencapai batas 
nilai ketuntasan minimal, yakni (KKM ≥75). Problema ini disebabkan oleh rendahnya motivasi guru 
dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar menulis. Minimnya pemahaman guru terhadap 
penerapan model, metode, strategi, bahan ajar, dan media turut andil dalam menciptkan suasana 
pembelajaran yang kurang kondusif. Selain itu, pemanfaatan pemakaian media belum 
diintegrasikan secara terpadu dengan bahan ajar. Selain itu, kurangnya pemahaman siswa 
mengenai teks eksplanasiAdapun Pemanfaatan media audio visual hanya sekadar sebagai stimulus 
belaka.  
Berdasarkan problema diatas, perlu adanya pemanfatan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang 
bisa dilakukan adalah dengan memanfaatkan media audio visual dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi.  
Prasetya  (2014, hlm. 160) mengemukakan  bahwa:  media  audio  visual adalah  media yang 
mempunyai  unsur suara  dan  unsur  gambar,  sehingga  untuk menikmatinya  diperlukan  indera 
pendengaran  dan  penglihatan. Menurut Rifai (2018, hlm. 64) media audio visual dibagi menjadi 
dua jenis yaitu visual diam  (slide bersuara,  film  rangkai  bersuara, cetak bersuara, cetak suara) 
dan audio visual gerak (film suara, video cassette).  
Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran, dapat meningkatkan daya ingat siswa. 
Berdasarkan  penelitian mengenai kemampuan mengingat yang dilakukan oleh perusahaan  
Sovocom  Company  di  Amerika menyimpulkan  sebagai  berikut: (1) verbal (tulisan) 20%; (2) audio  
saja  10%;  (3)  visual  saja  20%; (4) audio Visual 50%  (Prasetya, 2014, hlm. 48). Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan media audio visual dapat 
meningkatkan daya ingat siswa hingga 50% dibandingkan dengan media jenis lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA N 6 
Purworejo. Subjek penelitian adalah siswa dan guru bahasa Indonesia kelas X IPA I. Sumber data, 
meliputi: peristiwa pembelajaran, informan, dan dokumen. Teknik pengumpulan data melalui: 
observasi, wawancara, tes, dan analisis dokumen. Uji validitas data menggunakan teknik triangulasi 
metode dan sumber data. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif dan 
analisis kritis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi  
Menulis teks eksplanasi menjadi salah satu keterampilan menulis yang wajib dikuasai oleh 
siswa. Teks eksplanasi sendiri dapat diartikan sebagai teks yang berisi penjelasan tentang proses 
yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam,  sosial,  ilmu  budaya,  dan  yang  lainnya 
(Priyatni, 2014, hlm. 83). Sebuah teks eksplanasi berasal dari pertanyaan terkait mengapa dan 
bagaimana suatu peristiwa bisa terjadi. Kosasih dan Restuti (2013, hlm. 85) mengungkapkan 
bahwa teks eksplanasi merupakan  teks  yang  menerangkan  atau  menjelaskan mengenai proses 
atau fenomena alam dan sosial.  
Struktur teks eksplanasi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: pernyataan umum, deretan 
penjelas, dan intrepretasi (Kemendikbud, 2013: 116). Pernyataan umum merupakan pernyataan 
yang berisi statement umum tentang suatu topik, yang akan dijelaskan proses terjadinya, proses 
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keberadaannya, proses terbentuknya, dan sebagainya.  Pernyataan   umum ini bersifat ringkas,  
menarik, dan  jelas  sehingga mampu membangkitkan minat pembaca untuk membaca secara 
detailnya. Deretan penjelas bukan semata-mata berfungsi menjelaskan fenomena itu sendiri, 
melainkan lebih menekankan pada proses fenomena itu dapat terjadi. Interpretasi berisi 
kesimpulan atau pernyataan tentang topik atau proses yang dijelaskan. Interpretasi ini bersifat 
opsional. 
Unsur  kebahasaan  teks  eksplanasi, yaitu;  teks  eksplanasi  dibuat  dalam  bentuk  kalimat 
kalimat  yang  dihubungkan  dengan  pemarkah  dan  konjungsi,   seperti  dan,  saat, dan  karena. 
Kalimat dalam teks eksplanasi dapat berupa kalimat definisi seperti adalah, ialah, dan 
merupakan. Adapun kata kerja yang digunakan dalam kalimat penjelas berupa kata kerja aksi 
seperti meyebabkan (Kemendikbud, 2013:  121). 
 
2. Media Audio Visual 
Pemanfaatn media menjadi hal penting dalam proses pembelajaran. Media sebagai 
wahana penyalur infomasi belajar atau pesan, diyakini dapat meningkatkan partisipasi siswa. 
Media pembelajaran juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mengurangi kebosanan siswa. 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan gairah siswa dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi adalah media audio visual. Sanjaya (2012, hlm. 172)  
menyebutkan  bahwa  media  audio  visual  adalah  media  yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar, yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan sebagainya. Media 
audio-visual dibagi dua yaitu: a) Audio-visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti film bingkai suara (sound slide), film bingkai suara, dan cetak suara; b) 
audio-visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak 
seperti film suara dan video cassete (Haryoko, 2009: 3). Media audio-visual memegang peran 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Media audio-visual dapat memperlancar 
pemahaman dan memperkuat ingatan, sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan dan 
potensinya, pembelajaran dapat lebih interaktif dan lebih memungkinkan terjadinya two way 
traffic dalam proses pembelajaran (Haryoko, 2009, hlm 2). 
Rizkiana et al (2018, hlm. 564) menyatakan bahwa media audio visual memiliki beberapa 
keuntungan, antara lain: proses belajar mengajar di dalam kelas akan lebih menarik dengan 
media yang bersifat  interaktif;  akan  memunculkan  kreatifitas  siswa;  hasil  belajar  siswa akan  
lebih  baik;  siswa  akan  lebih  mudah  dalam  memahami  materi  yang disampaikan oleh guru, 
dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Pemanfaatan media audio visual juga memeberikan keuntunga, antara lain: 1)  dapat  
memberikan  pengalaman  belajar  yang  tidak mungkin  dapat  dipelajari  secara  langsung; 2)  
memungkinkan  belajar  lebih bervariatif  sehingga  dapat  menambah  motivasi  dan  gairah  
belajar; 3)  dapat berfungsi  sebagai  sumber  belajar  secara  mandiri  tanpa  sepenuhnya  
tergantung pada kehadiran guru (Sanjaya, 2012, hlm. 109). 
 
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa  
Kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi mengalami peningkatan setelah 
memanfaatkan media audio visual dalam proses pembelajaran. Peningkatan kemampuan 
menulis teks eksplanasi siswa ini didasarkan pada isi, organisasi isi, pengembangan bahasa, 
kosakata, dan mekanik dalam teks eksplanasi yang mereka buat. Hasil survai awal menulis teks 
eksposisi siswa menunjukkan hanya 19  siswa (52,8%) yang berhasil mencapai batas ketuntasan 
minimal yang ditetapkan, yakni 75. Sebanyak 17 siswa atau sekitar 47,2% belum mendapatkan 
nilai sesuai dengan yang di persyaratkan. Nilai rata-rata siswa pada survai awal sebesar 70,5. 
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Nilai tertinggi siswa adalah 78 diraih oleh 3 orang, sedangkan nilai terendah 60 diraih oleh 1 
orang siswa.  
Peneliti dan guru bersepakat untuk menggunakan media audio visual dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajaran menulis teks eksplanasi Pemanfaat media audio visual mulai 
dilakukan di siklus I. Alhasil, pada siklus 1, persentase siswa yang nilainya mencapai KKM 
meningkat menjadi 72,2% (26 orang). Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I sebesar 
74,69. Nilai tertinggi siswa adalah 82 yang diperoleh 2 orang siswa. Nilai terendah sebesar 64 
diperoleh 1 orang siswa.  
Peningkatan hasil keterampilan menulis teks eksplanasi di siklus I dirasa belum optimal, 
sehingga perlu dilakukan tindakan pemanfaatan media audio visual pada siklus selanjutnya. 
Peneliti dan guru sepakat untuk melaksanakan siklus II sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan menulis teks eksposisi siswa. Kenaikan persentase dialami di siklus II, yakni 
sebesar 88,88 % (32 orang). Nilai rata-rata sebesar 83,86. Nilai tertinggi siswa adalah 90. Nilai 
terendah senilai 73 diperoleh oleh 1 orang siswa. 
4. Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi 
Pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi 
memberikan efek positif dalam peningkatan partisipasi siswa. Sebelum diterapkan media audio 
visual, keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat kurang. Siswa kurang tertarik dengan 
materi yang disampaikan oleh guru. Siswa terlihat mengantuk. Ada juga yang merebahkan 
kepala di atas meja. Selain itu, siswa juga kurang bersemangat dalam mengikuti jalannya proses 
pembelajaran.  
Selama pembelajaran berlangsung, guru belum menggunakan media pembelajaran yang 
inovatif. Guru hanya menggunakan metode ceramah biasa dari awal hingga akhir pembelajaran. 
Akibatnya, siswa kurang antusias mengikuti jalannya proses pembelajaran. 
Pemanfaatan media audio visual dalam kegiatan pembelajaran menulis teks ekplanasi. 
berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran, kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
meningkat, siswa lebih bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban yang diberikan oleh 
guru, siswa mampu berkerja sama dalam berdiskusi kelompok, dan keseriusan siswa di dalam 
mengikuti proses pembelajaran pun makin meningkat. 
Peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga ditunjukan melalui 
persentase minat, keaktifan, dan kerjasama siswa. Minat siswa pada siklus I sebesar 72,72% 
pada siklus II meningkat menjadi 88,88 %. Keaktifan siswa saat pembelajaran siklus I sebanya 
69,40%. Siklus II meningkat menjadi 88,88 %.  Kerjasama siswa pada siklus I sebesar 75 % dan 
pada siklus II meningkat menjadi 91,70 %. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 1) media audio visual 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. 
Keberhasilan ini dapat dilihat dari peningkatan presentase nilai menulis teks eksplanasi siswa dari 
sejak sebelum diterapkan media audio visual sampai dengan siklus II. 
Hasil survai awal menunjukan hanya 19 siswa (52,8%) yang mencapai batas KKM 75. 
Sedangkan pada siklus I terjadi peningkatan jumlah siswa yang nilainya mencapai KKM yakni 
sebanyak 26 orang (72,2%). Pada siklus II, jumlah siswa yang nilainya berhasil mencapai batas KKM 
sejumlah 32 orang (88,88%). 
Pemanfaatan media audio visual selain dapat meningkatkan hasil menulis teks eksplanasi, 
juga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Peningkatan ini terlihat dari minat, 
keaktifan, dan kerjasama siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Minat siswa pada siklus 
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I sebesar 72,72% pada siklus II meningkat menjadi 88,88 %. Keaktifan siswa saat pembelajaran 
siklus I sebanya 69,40%. Siklus II meningkat menjadi 88,88 %.  Kerjasama siswa pada siklus I 
sebesar 75 % dan pada siklus II meningkat menjadi 91,70 %. 
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